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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor dan sektor lapangan usaha yang menyerap angkatan
kerja muda umur 18-24 tahun lulusan SLTA yang meliputi jenis kelamin, tempat iinggal, status perkawinan,
status pekerjaan, pelatihan dan sektor 1apangan kerja (pertanian, manufaktur dan jasa). Data yang digunakan
adalah data SAKERNAS bulan Agustus tahun 2007 dengan analisis diskriptif dan inferensial. Tahapan
pertama penelitian adalah estimasi upah angkatan kerja dengan regresi linier. Selanjutnya dengan regresi
linier menghitung probabilitas bekerja untuk menganalisis penyerapan angkatan kerja muda umur 18-24
tahun lulusan SMA dan lulusan SMK.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah penduduk umur 15 tahun ke atas sebanyak 164.118.3224
orang, dimana 29.284.188 orang adalah angkatan kerja muda umur 18-24 tahun. Mereka merupakan 68,01
persen angkatan kerja muda (15-24 tahun) serta 17,84 persen dari jumlah penduduk usia kerja (15-64 mhun)
dengan karakteristik 50,08 persen laki-laki, 70,70 persen berstatus tidak kawin, 47,73 persen bertempat
tinggal di perkotaan dan 38,00 persen berpendidikan tamat SLTA. Pada penduduk umur 18-24 tahun tamat
SLTA, berdasarkan kegiatannya 37,69 persen berstatus bekerja, 19,98 persen mencari kerja, 25,05 persen
sekolah dan 17,28 persen lainnya.

Hasil deskriptif upah menunjukkan bahwa upah angkatan kerja muda umur 18-24 tahun lulusan SMK lebih
besar dibanding upah lulusan SMA. Hasil analisisinferensial probabilitas bekerja angkatan kerja muda umur
18-24 [ulusan SLTA menunjukkan lulusan SMK lebih besar dibanding lulusan SMA. Sektor lapangan usaha
yang banyak menyerap lulusan SMA adalah sektor pertanian, sektor manufaktur untuk lulusan SMK,
sedangkan probabilitas bekerja lulusan SMA dan lulusan SMK kurang pada sektor jasa.

...... This research to know the factors and working field sectors that absorb the young labor forces ages
18~24 years old which graduated from SLTA that involve sex, residence, marital status, training and
working Held sectors (Agriculture, manufactory, and service) and taining The data which is used is Sakernas
data on august 2007 by descriptive and inferential analysis. The first step of research is wage estimation of
labor forces with linier regression. Secondy by linier regression to count work probability to analyze
absorblion of labor forces Hom 18-24 years old of SMA and SMK graduations.

The result of this reseach explains that sum of people up to 15 years old are 164.118.1323 people, where
29.284.188 people are labor force of 18-24 years old. They are 68,01 percent from young labor force (15-24
years old) and 17,84 percent from sum of 15-64 years old. Their characteristics are 50,08 percent male,
70,70 percent unmarried yet status, 47,73 percent who live in the city and 38,00 percent of SLTA
graduation. Based on its activity 37,69 percent isworking, 19,98 percent is seeker, 25,05 percent school age
and 17,28 percent the others.

The result of wage descriptive analisis shown that wage at the youngs of SMK are bigger than the of wage
SMA graduation. The result of inferensial analysis from working probability at young labor forces age 18-
24 years old which graduated from SLTA shown that SMK graduations are bigger than SMA graduations.
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SMA -graduations are absorted at agriculture sector, manufacture sector for SMK graduations, meanwhile
SMA and SMK graduations are not absorted in service sector.



